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Abstrak 

 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui total bakteri susu segar kambing Jawa Randu di Kecamatan 

Siliragung, Kabupaten Banyuwangi. Sampel susu segar diambil dari botol penampung susu menggunakan 10 ml 

pipet. Pengujian Total Plate Count dilakukan secara duplo. Hasil perhitungan menunjukkan rata-rata cemaran 

bakteri pada masing-masing peternakan adalah 2.5 x 105 CFU/ml, 2.2 x 105 CFU/ml, 8.3 x 105 CFU/ml dan 8.5 

x 105 CFU/ml. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa total bakteri susu segar kambing Jawa Randu di 

Siliragung, Banyuwangi masih belum sesuai standar. 

 

Kata kunci: susu segar, kambing Jawa Randu, Total Plate Count 

 

Abstract 

 
This study aimed to measure total bacteria on Jawa Randu’s fresh milk in Siliragung, Banyuwangi 

using Total Plate Count Test. Milk samples was taken from four Jawa Randu farms in Siliragung, Banyuwangi. 

The samples of fresh milk was taken from the milk container bottle using 10 ml glass pipette. The samples were 

stored in the cooler box and then analyzed. TPC testing was conducted in Duplo. The results showed that the 

average bacterial contamination in each of the farms were 2.5 x 105 CFU/ml, 2.2 x 105 CFU/ml, 8.3 x 105 

CFU/ml and 8.5 x 105 CFU/ml. It can be concluded that the quality of Jawa Randu fresh milk in Siliragung 

Banyuwangi was still not suitable with standard. 
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PENDAHULUAN 

 

Kebutuhan susu di Indonesia semakin 

meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya nutrisi dari susu. Susu 

merupakan bahan pangan asal hewan yang 

memiliki nilai gizi tinggi dan lengkap yang 

dibutuhkan oleh tubuh. Menurut Hasim dan 

Martindah (2012), di dalam susu mengandung 

vitamin yang larut dalam lemak yaitu vitamin A, 

D, E dan K. Susu mengandung berbagai macam 

tipe protein, yang dapat dikelompokkan menjadi 

2 macam, yaitu kasein (80%) dan laktoglobulin 

(20%). Menurut Griffiths (2000), susu 

mempunyai kandungan protein dan lemak yang 

tinggi dibandingkan dengan makanan lain. 

Komponen yang ada dalam susu antara lain air,  

 

lemak, protein, laktosa dan mineral serta vitamin 

dalam perbandingan seimbang. Terdapat 

beberapa jenis ternak yang menjadi penghasil 

susu, contohnya adalah kambing perah. Saat ini 

telah banyak dikembangkan peternakan kambing 

perah di Kabupaten Banyuwangi, salah satunya 

ada di Kecamatan Siliragung.  

Kecamatan Siliragung terletak di bagian 

selatan dari Kabupaten Banyuwangi. Ada empat 

peternakan kambing perah di Kecamatan 

Siliragung dengan jenis kambing perah Jawa 

Randu. Kambing Jawa Randu ini merupakan 

kambing perah yang paling banyak 

dikembangkan di Kecamatan Siliragung, karena 

manajemen pemeliharaannya yang mudah. Susu 

segar kambing sudah banyak dikonsumsi 

masyarakat di Kecamatan Siliragung Kabupaten 
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Banyuwangi, namun belum ada penelitian 

tentang jumlah bakteri yang mencemari susu 

segar tersebut. 

Menurut Ceballos et al., (2009), susu 

kambing mempunyai khasiat yang lebih banyak 

dibandingkan dengan susu sapi. Hal tersebut 

disebabkan susu kambing mempunyai butir 

lemak yang lebih kecil dibandingkan susu sapi, 

dan proporsi asam lemak rantai pendek yang 

relatif banyak sehingga mudah dicerna. 

Komponen protein susu kambing hampir sama 

dengan susu sapi, namun komposisi kaseinnya 

berbeda. Susu sapi mengandung 55% alpha 

kasein, 30 % beta kasein dan 15 %  kasein, 

sedangkan susu kambing mengandung 19% 

alpha S-1 kasein, 21 % alpha S-2 kasein dan 

60% beta kasein (LPPM IPB, 2009). Nilai gizi 

yang tinggi menyebabkan susu menjadi media 

yang baik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan bakteri, sehingga dalam waktu 

yang singkat susu menjadi tidak layak untuk 

dikonsumsi bila tidak ditangani dengan baik 

(Mennane et al., 2007). 

Bakteri yang berkembang dalam susu selain 

menyebabkan susu menjadi rusak, juga dapat 

membahayakan kesehatan manusia sebagai 

konsumen. Pertumbuhan bakteri dalam susu 

dapat menurunkan mutu dan keamanan susu, 

yang ditandai oleh perubahan rasa, aroma, 

warna, konsistensi dan tampilan. Jumlah bakteri 

dalam susu dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menjamin konsumen 

menerima susu berkualitas. Bakteri dalam susu 

dapat digunakan sebagai indikator pencemaran 

dan kualitas sanitasi. Jenis bakteri seperti 

Escherichia coli, Enterobacteriaceae dan 

Streptobacillus telah lama dianggap sebagai 

bakteri indikator mutu (Chotiah, 2008). 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan 

pengujian untuk mengetahui jumlah total 

cemaran bakteri Total Plate Count (TPC) susu 

segar kambing Jawa Randu di Kecamatan 

Siliragung. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode deskriptif, yaitu 

menghitung jumlah bakteri pada susu segar 

kambing yang diuji menggunakan metode TPC. 

Pengambilan sampel susu kambing segar 

dilakukan di semua peternakan kambing perah 

Jawa Randu di Siliragung Banyuwangi. Jumlah 

sampel yang diambil pada penelitian ini semua 

sampel pada botol air untuk menampung susu 

segar yang ada pada semua peternakan dengan 2 

kali pengujian (duplo). Penelitian ini 

menggunakan 20 sampel yang diambil dari 4 

peternakan kambing perah Jawa Randu dengan 

jumlah sampel dari masing-masing peternakan 

adalah 5 sampel.Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

Pengujian Mutu dan Pengembangan Produk 

Kelautan dan Perikanan (PMP2KP) 

Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan metode tuang 

TPC BSN 2332.3:2015 cara pembuatan media 

Plate Count Agar Plate Count Agar (PCA) 

;Tryptone (5 g), Yeast extract (22,5 g, Dextrose 

(1 g), agar (15 g), aquades (1 L) dicampurkan 

dalam erlemeyer dan panaskan bahan hingga 

mendidih. Kemudian sterilisasi media pada 

autoclave pada suhu 121o C selama 15 menit, 

tunggu hingga media hangat. Kemudian buat 

membuat pengenceran susu dengan 

perbandingan 1:9 (1 ml susu dengan 9 ml Buffer 

Peptone Water) hingga pengenceran 10-5 . Tuang 

masing-masing hasil pengenceran sebanyak 1 ml 

pada cawan Petri kemudian tambahkan media 

yang telah hangat sebanyak 12-15 ml kemudian 

campurkan dengan mengocoknya di dekat 

Bunsen seperti membentuk angka 8. Selanjutnya 

biarkan media memadat dan masukkan ke dalam 

incubator dengan posisi cawan terbalik, tunggu 

hingga 48 jam dan hitung total bakteri yang 

tumbuh menggunakan colony counter. Hasil 

yang didapat dicatat kemudian dilakukan 

penjumlahan dan rata-rata dari total sampel yang 

didapat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penghitungan jumlah koloni bakteri 

dilakukan menggunakan colony counter. Hasil 

penghitungan rata-rata jumlah cemaran bakteri 

susu segar kambing jawa randu di Kecamatan  
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Tabel 1. Hasil perhitungan cemaran bakteri pada susu segar kambing jawa randu 

Peternakan 
Sampel (CFU/ml) Rata-rata 

(CFU/ml) 1 2 3 4 5 

A 3.8 x 105 1.6 x 105 1.6 x 105 3.7 x 105 1.6 x 105 2.5 x 105 

B 1.6 x 105 1.8 x 105 2.6 x 105 3.4 x 105 1.7 x 105 2.2 x 105 

C 3.3 x 105 4.5 x 105 TBUD TBUD 1.7 x 106 8.3 x 105 

D 1.2 x 106 1.2 x 106 TBUD 1.7 x 105 8.2 x 105 8.5 x 105 

Keterangan TBUD: Terlalu Banyak Untuk Dihitung 

 

Siliragung Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Penelitian jumlah cemaran bakteri pada susu 

segar kambing Jawa Randu di Siliragung, 

Banyuwangi dilakukan menggunakan uji TPC. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan perbedaan 

nilai rata-rata cemaran bakteri pada masing-

masing peternakan. peternakan A 2.5 x 105 

CFU/ml, peternakan B 2.2 x 105 CFU/ml, 

peternakan C 8.3 x 105 CFU/ml, dan peternakan 

D 8.5 x 105 CFU/ml,ada juga sampel susu segar 

yang menunjukan nilai Terlalu Banyak Untuk 

Dihitung (TBUD), artinya sampel tersebut 

mengandung terlalu banyak bakteri sehingga 

sulit untuk dihitung. 

Susu kambing di Indonesia belum 

ditentukan standar batas maksimal cemaran 

bakteri, namun hasil dari pemeriksaan susu 

segar kambing di Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuwangi saat dibandingkan 

dengan Thai Agricultural Standar (2008), 

cemaran bakteri yang ada di semua sampel 

melebihi batas maksimum TPC 2 x 105 CFU/ml. 

Perbedaan nilai jumlah cemaran bakteri 

yang terdapat pada beberapa peternakan 

kambing perah di Siliragung, Banyuwangi 

menunjukkan bahwa tingkat higiene dan sanitasi 

pada proses pemerahan dan managemen 

pemeliharaan ternak juga berbeda. Menurut 

Cahyono et al., (2013) perbedaan jumlah TPC 

kemungkinan disebabkan karena perbedaan 

dalam sanitasi kandang, peralatan dan 

pemerahan. Pemeliharaan ternak dan 

penanganan baik saat pemerahan dan pasca 

pemerahan merupakan faktor penting untuk 

menghasilkan susu kambing yang aman, sehat, 

utuh dan halal. Namun, pada keempat 

peternakan masih belum melakukan penanganan  

yang baik pada saat pemerahan dan pasca 

pemerahan. 

 

Pemerahan di 4 peternakan Siliragung, 

Banyuwangi biasanya dilakukan pada pagi hari 

mulai pukul 05.00 dan ada yang mulai pukul 

09.00. Waktu pemerahan tidak menentu 

tergantung kesibukan dari masing-masing 

peternak setiap harinya. Pemerahan dilakukan 

didalam kandang kambing. Temperatur dan 

kelembaban dapat mempengaruhi total bakteri 

susu karena pada pagi hari umumnya suhu lebih 

rendah dengan kelembaban yang lebih tinggi 

dibanding sore hari. Kondisi tersebut dapat 

membantu pertumbuhan bakteri. Hal ini sesuai 

dengan Gaman dan Sherrington (1994) 

menjelaskan bahwa yang mempengaruhi 

pertumbuhan bakteri adalah waktu, kelembaban, 

dan suhu. 

Susu merupakan produk pangan asal hewan 

yang mata rantai produksinya harus sesuai 

dengan Pasal 3 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 95 Tahun 2012 tentang 

Kesehatan Masyarakat Veteriner dan 

Kesejahteraan Hewan, meliputi penjaminan 

higiene dan sanitasi, penjaminan produk hewan, 

dan pengendalian dan penanggulangan zoonosis. 

Higiene merupakan seluruh tindakan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kesehatan. 

Sanitasi adalah usaha pencegahan penyakit 

dengan menghilangkan atau mengatur faktor-

faktor lingkungan yang berkaitan dengan rantai 

perpindahan penyakit tersebut. Cara yang baik 

untuk rantai produksi hewan perah dilakukan 

dengan penjaminan kebersihan kandang, 

peralatan dan lingkungannya, penjaminan 

kesehatan dan kebersihan hewan terutama 

ambing, penjaminan kesehatan dan kebersihan 

personel, pemisahan hewan baru dari hewan 

lama dan hewan sakit dari hewan sehat, 

pencegahan bersarangnya hewan pengganggu, 

pemberian obat hewan di bawah pengawasan 

Dokter Hewan, pemberian pakan yang aman dan 
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sesuai dengan kebutuhan fisiologis hewan (PP 

RI No. 95 Tahun 2012). 

Pemerahan dilakukan menggunakan tangan 

dengan metode lima jari. Peralatan yang 

digunakan masih sederhana berupa botol yang 

ada, bahkan menggunakan botol bekas perahan 

susu yang sebelumnya telah dipakai, dipakai 

kembali untuk pemerahan. Kebersihan botol 

tidak terlalu diperhatikan oleh peternak. 

Sebelum melakukan pemerahan ambing dicuci 

terlebih dahulu dengan air hangat dan 

dikeringkan dengan menggunakan kain lap. 

Setelah itu kambing diperah, kemudian ambing 

dibersihkan kembali dengan air hangat. 

Setelah pemerahan, susu yang ditampung 

pada botol tersebut dikumpulkan pada Milk can. 

Air yang digunakan untuk membersihkan 

peralatan, tangan pemerah, dan ambing juga 

mempengaruhi tingkat pencemaran pada susu, 

sehingga perlu dijaga dari kontaminasi feses 

(Nanu et al., 2007). Perkins et al., (2009) 

menambahkan bahwa kualitas air yang 

digunakan untuk membersihkan peralatan 

memiliki pengaruh yang besar terhadap kualitas 

susu segar yang dihasilkan. Hal ini 

memungkinkan tingginya cemaran pada susu 

yang dihasilkan suatu peternakan disebabkan 

oleh sanitasi kandang dan higiene pemerahan 

yang buruk (Fikri et al., 2017). 

Tingginya kandungan total bakteri pada susu 

segar yang diperoleh dari peternakan di 

Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi 

kemungkinan disebabkan oleh adanya 

kontaminasi yang bersumber dari udara, tubuh 

pemerah dan sanitasi peralatan pemerah yang 

masih sangat minim. Uji TPC dapat memberikan 

gambaran umum tentang kondisi mikrobiologis 

pada susu segar kambing (Walstra et al., 2006).  

Sanitasi kandang beraneka ragam, ada yang 

dilakukan setiap hari ada juga yang tergantung 

waktu luang dari peternak tersebut. Peternak 

rata-rata membersihkan kandang sehari sekali. 

Sanitasi kandang yang dilakukan hanya 

menyapu lantai kandang bagian dalam, namun 

banyak kotoran berserakan di sekitar kandang. 

Lalu kotoran yang jatuh dipindahkan pada satu 

tempat yang masih dalam area kandang untuk 

dijadikan pupuk. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Saksono dan Saksono (1986), bahwa bakteri 

dalam air susu akan meningkat jumlahnya 

disebabkan oleh kandang yang kurang bersih 

(Fikri et al., 2018; Pradika et al., 2019). 

Menurut Kelly et al., (2009), pertumbuhan 

bakteri dapat ditekan dengan good higiene dan 

manajemen peternakan yang baik. Salah satu 

faktor yang penting dalam hygiene dan sanitasi 

adaah kebersihan ambing dan puting 

(Cempirkova, 2006). Susu merupakan media 

yang sangat baik untuk pertubuhan, 

perkembangan dan penyebaran bakteri yang 

berbahaya untuk kesehatan manusia sebagai 

konsumen apabila proses penanganannya tidak 

memperhatikan aspek kebersihan (Balia dkk., 

2008). Menurut Rombaut (2005), pencemaran 

pada susu terjadi sejak proses pemerahan, dari 

berbagai sumber seperti kulit, ambing, puting, 

air, tanah, debu, manusia, peralatan, dan udara. 

Elmoslemenya et al., (2010) menambahkan 

bahwa kontaminasi mikroorganisme pada susu 

bisa terjadi di wadah penampung melalui tiga 

sumber utama, yaitu kontaminasi bakteri dari 

permukaan luar ambing dan puting, permukaan 

peralatan susu, dan dari mikroorganisme 

penyebab mastitis di dalam ambing.  Artinya 

bahwa jumlah bakteri pada susu dimulai dari 

peternakan dan dipengaruhi oleh banyak 

prosedur dan tata laksana pada kandang.  

Menurut Buckle et al., (1987) bakteri yang 

dapat mencemari susu terdiri atas dua golongan, 

yaitu bakteri patogen dan bakteri pembusuk. 

Kedua golongan bakteri tersebut dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia, seperti 

Tuberculosis, Brucellosis, diare dan demam 

tipoid. Bakteri lain yang terdapat di dalam susu 

yang dapat menyebabkan penyakit adalah 

Salmonella, Shigella, Bacillus cereus, dan S. 

aureus. Oleh karena itu, sebelum mengonsumsi 

susu perlu memperhatikan terlebih dahulu 

kondisi susu tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa jumlah total bakteri pada susu segar 

kambing Jawa Randu di Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuwangi belum sesuai standard. 
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